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Abstract: 
Studi inii dilatar belakangi dengan banyaknya transaksi dipasar yang mengandung unsur curang. Hal ini 

disebabkan tingginya keinginan masyarakat untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya dalam 

waktu sesingkat-singkatnya sehingga menggeser nilai-nilai kejujuran  yang terkandung didalam 

berwirausaha. Padahal kunci dari kesuksesan dalam berwirausaha terletak pada kejujuran dan keadilan serta 

bekerja dengan mengharap ridha Allah swt. Penelitian mengacu pada satu pokok permasalahan yaitu 

bagaimana pengimplementasian nilai-nilai Islam bagi pedagang pada Pusat Niaga Palopo. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan yaitu: metode pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner atau angket dan observasi. Alat ukur yang digunakan yaitu uji validitas dan 

realibilitas. Dalam penelitian ini menggunakan teknis analisis deskriptif, karena dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel, oleh karena itu analisis ini tidak berbentuk perbandingan atau hubungan. 

Penelitian ini di lakukan pada 80 pedagang di Pusat Niaga Palopo/PNP. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan nilai-nilai keislaman bagi pedagang pada Pusat Niaga Palopo tergolong dalam tingkatan 

sedang. Artinya tidak buruk dan tidak pula bisa dikatakan baik, namun setidaknya ada terbesit kesadaran 

dalam diri seorang wirausaha dengan mengikuti nilai-nilai  Islam dalam berbisnis usaha. 

 

Kata Kunci: nilai-nilai Islam, pedagang. 
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1. PENDAHULUAN  

Sekarang ini, transaksi yang 

kebanyakan terjadi dipasar mengandung 

unsur curang. Mereka melakukan 

penimbunan barang dengan tujuan 

menaikkan harga berlipat ganda karena 

persediaan barang hanya sedikit 

sedangkan kebutuhan konsumen sangat 

besar dan mendesak.   Hal ini disebabkan 

tingginya keinginan masyarakat untuk 

memperoleh keuntungan sebanyak-

banyaknya dalam waktu sesingkat-

singkatnya sehingga menggeser nilai-nilai 

kejujuran  yang terkandung didalam 

berwirausaha. Hal ini dibuktikan dari cara 

mereka memanipulasi harga dimana 

sebagian penjual menetapakan harga lebih 

tinggi daripada harga sebenarnya. Selain 

itu, para pedagang menutupi cacat barang 

dagangannya sehingga membuat pembeli 

terkecoh oleh barang yang ditawarkan 

kepadanya. Seorang wirausahawan sejati 

tentunya akan menghargai setiap proses  

yang telah berjalan, dan dalam proses 

tersebut pastilah membutuhkan kesabaran 

sehingga buah dari kesabaran tersebut 

akan menghasilkan tercapainya tujuan 

yang di inginkan. Kuarangnya penerapan 

akan nilai keisalaman menyebabkan 

tumbuhhnya sifat curang, tidak jujur 

dalam berdagang dan kurangnya akan 

pemahaman nilai-nilai yang terkandung 

dalam berbisnis usaha dapat menyebabkan 

seseorang tidak dapat mengendalikan 

dirinya apabila sudah berada di puncak 

kegagalan atau keberhasilan. Oleh karena 

itu sebaiknya dalam memulai usaha harus 

mengetahui nilai-nilai yang terkandung 

didalam berdagang seperti: percaya diri, 

berorientasi pada tugas dan hasil, 

keberanian mengambil resiko, 

kepemimpinan, berorientasi kemasa 

depan, serta kreatifitas dann inovasi.  Di 

dalam berwirausahapun juga didasarkan 

pada kemampuan afektif dan kognitif  

sebagaiman di jelaskan Menurut Ibnoe 

Soedjono yaitu , karena kemampuan 

afektif mencakup sikap, nilai, aspirasi 

perasaan dan emosi  yang semuanya 

sangat bergantung pada kondisi 

lingkungan yang ada, maka dimensi 

kemamapuan afektif dan kemampuan 

kognitif merupakan bagian dari 

pendekatan kemampuan kewirausahaan.  

Pengimplementasian nilai-nilai Islam 

dalam berdagang diharapkan dapat 

menciptakan tumbuhnya jiwa-jiwa 

wirausaha yang berbudi pekerti dan 

merupakan salah satu faktor pendorong 

kemakmuran serta kemajuan ekonomi di 

suatu bangsa. Karena bangsa yang 

makmur pasti memiliki jiwa-jiwa yang 

hebat yaitu jiwa-jiwa yan menjunjung 

tinggi nilai-nilai agama didalamnya. 

Indonesia merupakan negara Islam 

terbesar didunia oleh karena itu besarnya 

harapan kita sebagai warga negara akan 

kemajuan ekonomi suatu bangsa yang 

dilandasi oleh nilai-nilai Islam 

didalamnya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Dalam menunjang penelitian yang 

berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Islam 

dalam Berdagang Pada Pusat Niaga 

Palopo” maka peneliti melakukan 

peninjauan dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan judul 

tersebut.  

Heri Irawan (2017) “Penerapan Etika 

Bisnis Islam Pada Penjual Sembako Di 

Pasar Sentral Sinjai”
1
, Dimana hasil dari 

penelitian ini yaitu bahwa di pasar sentral 

sinjai tidak dapat di pungkiri bahwa masih 

terdapat dari beberapa pedagang yang 

enggan menerapkan etika bisnis islam. 

Dengan asumsi bahwa mereka sudah 

terbiasa dengan sisitem perdagangan yang 

hanya mementingkan maraup profit 

duniawi tanpa mementingkan keuntungan 

bisnis menuju akhirat. 

Helmi Rahmatullah (2016) 

“Implementasi Aspek-Aspek Etika Bisnis 

Islam Pada Pedagang Pasar Ngasem 

                                                 
1Heri Irawan, “Penerapan Etika Bisnis 

Islam Pada Penjual Sembako Di Pasar Sentral 

Sinjai”, skripsi. (Makassar: Universitas Islam 

Negeri Alauddin, 2017). 
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Tamansari Kota Yogyakarta Tahun 2016”
2
 

hasil dari penelitiannya yaitu bahwa di 

pasar Ngasem sebagian besar dari aspek-

aspek etika bisnis sudah sesuai dengan 

syariat Islam, namun ada juga tidak sesuai 

dengan syariat Islam seperti halnya dalam 

masalah pencatatan utang piutang. 

Umi Musrida (2017) “Penerapan 

Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual 

Beli Di Pasar Tradisional (Studi Pasar 

Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten 

Lampung Barat) ”
3
 hasil penelitian ini 

yaitu penerapan etika bisnis Islam belum 

di terapkan dengan baik oleh para 

pedagang di pasara betung, hal ini dapat di 

lihat dari masih banyaknya para 

pedaganag yang melakukan penimbunan 

barang dan masih banyak dari para 

pedagang yang tidak menerpakan nilai 

kejujuran dalam berdagang. 

Fitri Amalia (2016) “ Implementasi 

Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Di 

Bazar Madinah Depok”
4
 hasil dari 

penelitian ini yaitu bahwa sebagian besar 

pedagang di bazar madinah depok 

menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis 

sesuai dengan syariat Islam. Hal ini di 

karenakan para pedagang di sana bekerja 

bukan semata-mata mencari profit duniawi 

semata melainkan juaga untuk mendapat 

keberkahan dan keridaan Allah swt atas 

apa yang diusahakannya. 

Elida Elfi Burus Dan Nuriani (2016) 

“Implementasi Etika Bisnis Islam (Studi 

                                                 
2Helmi Rahmatullah “Implementasi 

Aspek-Aspek Etika Bisnis Islam Pada Pedagang 

Pasar Ngasem Tamansari Kota Yogyakarta Tahun 

2016”, Skripsi. (Yogyakarta :Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2016).  
3Umi Musrida “Penerapan Etika Bisnis 

Islam Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar 

Tradisional (Studi Pasar Betung Kecamatan 

Sekincau Kabupaten Lampung Barat)”, Skripsi. 

(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 

2017). 

 
4Fitri Amalia, “Implementasi Etika Bisnis 

Islam Pada Pedagang Di Bazar Madinah Depok”, 

Jurnal. (Jakarta : Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2016). 

 

Pada Rumah Makan Wong Solo Medan)”
5
 

hasil penelitian ini yaitu bahwa RM 

wongsolo menerapkan etika bisnis Islam 

dalam usahanya dengan baik dapat dilihat 

dari karyawannya, kepemimpinannya dan 

kualitas produknya. Bagi mereka bukan 

hanya dunia yang menjadi tujuan namun 

tujuan sebenarnya adalah akhirat dan dari 

keuntungan yang di peroleh dari usaha 

yang di jalankan di keluarkan zakatnya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

metode ilmiah karena telah memenuhi 

kidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkreat/empiris, obyektif, terukur, 

rasional daan sistematis.
6
Penggunaan 

metode ini disesuaikan dengan tujuan 

pokok dari yang ingin dilakukan yaitu 

mengetahui sebagaimana besar 

pengimplementasian nilai-nilai Islam 

dalam kewirausahaaan.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

para pedagang di Pusat Niaga Palopo. 

Penentuan populasi yang digunkan yaitu 

populasi yang tidak diketahui. Digunakan 

populasi tidak diketahui dikarenakan 

kepala pasar di Pusat Niaga Palopo tidak 

memiliki informasi yang jelas mengenai 

data-data yang ada.Sampel merupakan 

bagian populasi yang menjadi sumber data 

dalam penelitian. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah sampling 

insidental dimana teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 

saja yang secara kebetulan/insidental 

bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

                                                 
5Elida Elfi Burus Dan Nuriani 

“Implementasi Etika Bisnis Islam (Studi Pada 

Rumah Makan Wong Solo Medan)”, Jurnal. 

(Sumatra Utara: 2016).  
6
Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif Kaualitatif dan R&D, ( Bandung: 

Alfabeta, 2011), h, 7. 



DINAMIS- Journal of Islamic Management And Bussines      Vol. 1, No. 2 Oktober 2018 

 
4       

 

sebagai sampel, bila dipandang orang yang 

kebetulan di temui sebagai sumber data.
7
. 

Analisis data merupakan bagian yang 

amat penting, karena dengan analisislah 

data tersebut dapat diberi arti dan makna 

yang berguna dalam memecahkan masalah 

penelitian.
8
Adapun teknik analisis yang di 

gunakan yaitu Analisis Deskriptif, dimana 

analisis deskriptif adalah bentuk analisis 

data penelitian untuk menguji generalisasi 

hasil penelitian berdasarkan satu sampel.
9
 

Karena dalam penelitian ini hanya 

menggunakan satu variabel, oleh karena 

itu analisis ini tidak berbentuk 

perbandingan atau hubungan. Adapun 

teknik analisis ini menggunakan rumus: P 

= 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

F = Frekuensi jawaban 

N = Jumlah sampel (responden) 

100 = Angka pembulatan. 

Dengan menggunakan rumus analisis 

kuantitatif dalam bentuk tabel, maka akan 

di ketahui seberapa besarkah  

pengimplementasian nilai-nilai islam 

dalam berdagang. 

 

1. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskriptif karakteristik responden 

adalah menguraikan gambaran mengenai 

identitas responden, disajikan dalam 

bentuk tabel yang dinyatakan dalam 

persentase, maka akan dapat diketahui 

sejauh mana idenntitas responden dalam 

penelitian ini. 

                                                 
7
 Sigiyono, Metode Penelitian 

Manajemen, (Bandung : Alvabeta, 2013), h, 

156 

 
8
Sugiyono, Metode Penelitian 

Kombinasi(Mixed Method), 

(Bandung:Alfabeta,2003),h, 142 
9
 Syofian Siregar, Statistik Parametrik 

Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2014), h,142 

Dimana telah ditetapkan 80 pedagang 

di jadikan sebagai responden dan 80 

kuosioner yang dibagikan kepada 

responden telah dikembalikan dan 

semuanya dapat diolah lebih lanjut, karena 

itu akan disajikan deskripsi identitas 

responden yang diuraikan sebagi berikut: 

Berdasarkan tingkatan usia, responden 

ternyata banyak didominasi oleh orang 

dewasa (21-45) karena terdapat 50 

responden (62,5%), sedangkan usia 

terkecil jumlahnya adalah remaja (12-20) 

yaitu 7 responden (8,8%)dan kelompok 

usia lansia (46+)berjumlah  23 responden 

(28,8%). Dapat disimpulkan bahwa rata-

rata para pedagang yang berada di Pusat 

Niaga Palopo mempunyai umur 21-45 

tahun. 

Berdasarkan pendidikan terakhir yang 

dimiliki responden, dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden, 54 atau 57,5% 

diantaranya tamatan SMA, 11 orang atau 

13,8% sarjana, 12 orang atau 15,0% SMP, 

dan tamatan SD 3 orang atau 3,4%.  

karakteristik responden berdasarkan 

tingkat penghasilan  yang paling dominan 

yaitu Rp. 1.500.000-+ sebesar 50 

responden  atau 62,5%, selanjutnya 

penghasilan Rp. 1.000.000 sebanyak 21 

responden atau 26,3% dan penghasilan Rp. 

500.000 sebanyak 9 responden atau 

11,3%. 

Para pedagang banyak menggeluti 

usaha di bidang makanan dan minuman 

yaitu berjumlah 24 responden atau 30,0%, 

disusul usaha pakaian sebanyak 19 

responden atau 23,8%, usaha lain-lain 

sebanyak 16 respnden atau 20,0% (usaha 

lain-lain yang dimaksud disini ialah 

berbagai jenis usaha selain daripada usaha 

yang tampilkan pada tabel diatas), 

kemudian mebel sebanyak 8 responden 

atau 10,0%, selanjutnya usaha sepatu 

sebanyak 7 responden atau 8,8% dan 

usaha tas sebanyak 6 responden atau 7,5%. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan 

“Saya menjual barang yang halal” dari 
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kuesioner yang diisi dan di analisis 

responden. Diketahui bahwa 71 (88,8%) 

pedagang menyatakan sangat setuju, 7 

(8,80%) pedagang menyatakan setuju, 2 

(2,50%) pedagang menyatakan 

netral/ragu-ragu, tidak ada pedagang 

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Barang yang dijual sesuai degan syariat 

Islam” dari kuesioner yang diisi dan 

dianalisis. Diketahui bahwa 53 (66,30%) 

pedagang menyatakan sangat setuju, 25 

(31,30%) pedagang menyatakan setuju, 2 

(2,50%) pedagang menyatakan 

netral/ragu-ragu, tidak ada pedagang 

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Barang yang diperdagangkan tidak 

mengandung unsur gharar” dari kuesioner 

yang diisi dan dianalisis. Diketahui bahwa 

29 (36,30%) pedagang menyatakan sangat 

setuju, 40 (50,00%) pedagang menyatakan 

setuju, 4 (5,00%) pedagang menyatakan 

netral/ragu-ragu,4 (5,00%) pedagang 

menyatakan tidak setuju dan 3 (3,80%) 

pedagang menyatakan sangat tidak setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Saya menyatakan keadaan barang apabila 

barang yang di perdagangkan memiliki 

bagian yang cacat” dari kuesioner yang 

diisi dan dianalisis. Diketahui bahwa 20 

(25,00%) pedagang menyatakan sangat 

setuju, 36 (45,0%) pedagang menyatakan 

setuju, 8 (10,00%) pedagang menyatakan 

netral/ragu-ragu,15 (18,80%) 

wirausahawan menyatakan tidak setuju 

dan 1 (1,30%) pedagang menyatakan 

sangat tidak setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Professional dalam bekerja” dari kuesioner 

yang diisi dan dianalisis. Diketahui bahwa 

46 (57,5%) pedagang menyatakan sangat 

setuju, 33 (41,3%) pedagang menyatakan 

setuju, 1 (1,3%) pedagang menyatakan 

netral/ragu-ragu,dan tidak ada pedagang 

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 

setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Berlaku jujur dalam berdagang” dari 

kuesioner yang diisi dan dianalisis. 

Diketahui bahwa 49 (61,3%) pedagang 

menyatakan sangat setuju, 28(35,0%) 

pedagang menyatakan setuju, 2 (2,5%) 

pedagang menyatakan netral/ragu-ragu, 1 

(1,3%) pedagang menyatakan tidak setuju 

dan tidak ada pedagang yang menyatakan 

sangat tidak setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Saya mengutarakan kelemahan serta 

kelebihan barang yang saya dagangkan” 

dari kuesioner yang diisi dan dianalisis. 

Diketahui bahwa 20 (25,5%) pedagang 

menyatakan sangat setuju, 39(48,8%) 

pedagang menyatakan setuju, 14 (17,5%) 

pedagang menyatakan netral/ragu-ragu, 7 

(8,8%) pedagang menyatakan tidak setuju 

dan tidak ada pedagang yang menyatakan 

sangat tidak setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Bersikap adil adalam berdagang” dari 

kuesioner yang diisi dan dianalisis. 

Diketahui bahwa 34 (42,5%) pedagang 

menyatakan sangat setuju, 43(53,8%) 

pedagang menyatakan setuju, 2 (2,5%) 

pedagang menyatakan netral/ragu-ragu, 1 

(1,5%) pedagang menyatakan tidak setuju 

dan tidak ada pedagang yang menyatakan 

sangat tidak setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Tidak memihak dalam hal perdagangan” 

dari kuesioner yang diisi dan dianalisis. 

Diketahui bahwa 24 (30,0%) pedagang 

menyatakan sangat setuju, 41(51,3%) 

pedagang menyatakan setuju, 14 (17,5%) 

pedagang menyatakan netral/ragu-ragu, 1 

(1,5%) pedagang menyatakan tidak setuju 

dan tidak ada pedagang yang menyatakan 

sangat tidak setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Dalam hal perdagangan tidak ada unsur 

bunga” dari kuesioner yang diisi dan 

dianalisis. Diketahui bahwa 31 (38,8%) 
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pedagang menyatakan sangat setuju, 

38(47,5%) pedagang menyatakan setuju, 9 

(11,3%) pedagang menyatakan 

netral/ragu-ragu, 2 (2,5%) pedagang 

menyatakan tidak setuju dan tidak ada 

pedagang yang menyatakan sangat tidak 

setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Memberikan jangka waktu pelunasan 

pembayaran utang bagi pembeli ” dari 

kuesioner yang diisi dan dianalisis. 

Diketahui bahwa 10 (12,5%) pedagang 

menyatakan sangat setuju, 34(42,5%) 

pedagang menyatakan setuju, 18 (22,5%) 

pedagang menyatakan netral/ragu-ragu,15 

(18,8%) pedagang menyatakan tidak 

setuju dan tidak ada pedagang yang 

menyatakan sangat tidak setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Menciptakan tali persaudaraan antar 

penjual dan pembeli ” dari kuesioner yang 

diisi dan dianalisis. Diketahui bahwa 36 

(45,0%) pedagang menyatakan sangat 

setuju, 44(55,0%) pedagang menyatakan 

setuju, dan tidak ada pedagang 

menyatakan netral/ragu-ragu,tidak setuju 

dan sangat tidak setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Kadang-kadang apabila uang pembeli 

kurang sedikit dari harga, saya kan berikan 

barang sebagai bentuk dari sedekah ” dari 

kuesioner yang diisi dan dianalisis. 

Diketahui bahwa 19 (23,8%) pedagang 

menyatakan sangat setuju, 37(46,3%) 

pedagang menyatakan setuju, 20 (25,0%) 

pedagang menyatakan netral/ragu-ragu, 4 

(5,0%) pedagang menyatakan tidak setuju 

dan tidak ada pedagang yang menyatakan 

sangat tidak setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Selalu mengutamakan bekerja mencari 

Ridha Allah swt ” dari kuesioner yang 

diisi dan dianalisis. Diketahui bahwa 60 

(75,0%) pedagang menyatakan sangat 

setuju, 18(22,5%) pedagang menyatakan 

setuju, 1 (1,3%) pedagang menyatakan 

netral/ragu-ragu, 1 (1,3%) pedagang 

menyatakan tidak setuju dan tidak ada 

pedagang yang menyatakan sangat tidak 

setuju. 

Frekuensi jawaban item pertanyaan “ 

Saya menjual barang-barang yang saya 

tahu kejelasannya” dari kuesioner yang 

diisi dan dianalisis. Diketahui bahwa 34 

(42,5%) pedagang menyatakan sangat 

setuju, 45(56,3%) pedagang menyatakan 

setuju, 1 (1,3%) pedagang menyatakan 

netral/ragu-ragu,dan tidak ada pedagang 

yang menyatakan tidak setuju dansangat 

tidak setuju. 

Untuk mengetahui bagaimanakah 

pengimplementasian nilai-nilai Islam di 

Pusat Niaga Palopo/PNP maka dengan 

melihat tabel di atas penulis menentukan 

rata-rata nilai dan standar deviation yang 

akan di jadikan patokan dalam penilaian 

besarnya pengimplementasian nilai-nilai 

Islam dalam berdagang Pada Pusat Niaga 

Palopo yaitu seperti pada tabel berikut ini: 

N Valid 80 

Missing 0 

Mean 63,9375 

Std. Deviation 4,77955 

Sumber: data  diolah, 2018 dengan SPSS 

Ver.22 

 

Dari tabel diatas dapat di lihat nilai 

rata-rata dari data yang diolah yaitu 

sebanyak 63,9375 dengan standar 

deviation 4,77955, dan nilai ini akan di 

jadikan acuan penulis untuk mengetahui 

bagaimanakah pengimplementasian nilai-

nilai Islam dalam berdagang di Pusat 

Niaga Palopo/PNP. Dengan mengikuti 

kerangka pikir yang ada, penulis akan 

menemukan jawaban  dari permasalahan 

yang timbul. 

Dimana penilaian yang akan dilakukan 

dengan menentuan tinggi, sedang dan 

rendah dari data yang  ada, dalam hal ini 

penilaian akan mencari nilai minimum dan 

nilai maksimum. Dimana nilai minimum 

didapat dari mean –standar deviation, 



DINAMIS- Journal of Islamic Management And Bussines      Vol. 1, No. 2 Oktober 2018 

 
7       

 

yaitu 63,9375 – 4,77955 = 59,15795 

sedangkan nilai maksimum didapat dari 

mean + standar deviation, yaitu 63,9375 + 

4,77955 = 68,71705.  

 

 

Fre

qu

enc

y 

Perc

ent 

Valid 

Percen

t 

Cumulati

ve 

Percent 

Valid tinggi 16 20,0 20,0 20,0 

sedang 51 63,8 63,8 83,8 

rendah 13 16,3 16,3 100,0 

Total 
80 

100,

0 
100,0  

 

Berdasarkan tabel diatas, di ketahui 

bahwa nilai “pengimplementasian nilai-

nilai Islam dalam berdagang” dimana 

tinggi 16 (20,0%), sedang 51 (63,8), dan 

rendah 13 (16,3). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengimplementasian 

nilai-nilai  Islam dalam berdagang pada 

Pusat Niaga Palopo tergolong sedang. 

  

4. KESIMPULAN 

a. Variabel lingkungan keluarga dan 

masyarakat tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

minat mahasiswa dalam 

berwirausaha. Hal ini dapat dilihat 

dengan  thitung -2,606 < ttabel 1,692. 

(thitung lebih kecil dari ttabel). 

b. Variabel ekspektasi pendapatan 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap  minat 

mahasiswa dalam berwirausaha. 

Hal ini dapat dilihat dari  thitung 

3,662 > ttabel 1,692. (thitung lebih 

besar dari ttabel). 

c. Variabel pendidikan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap  

minat mahasiswa dalam 

berwirausaha. Hal ini dapat dilihat 

dari thitung 2,662 > ttabel 1,692. (thitung 

lebih besar dari ttabel). 
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